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MAHASISWA KABUPATEN KAPUAS HULU 
 
Joni Pranata, Yohanes Bahari, Imran 
Program Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak 
Email :Jonipranata2016@gmail.com 
The title of this study is "The impact of the habit of social irregularities of drinking 
alcohol at the students of Kapuas Hulu Regency". A general problem of research is how 
the impact of drinking habits at the students of Kapuas Hulu Regency on Jl. Budi Karya 
Pontianak. The purpose of this study is to know and describe the impact of drinking 
habits on lectures and interactions of Kapuas Hulu students. The approach used is 
qualitative approach with descriptive method. Data collection techniques used are 
observation techniques, interviews, and lectures documentation, with data collection 
tools such as observation guides, interview guides, and documentation. The analysis in 
this study is presented descriptively qualitative by using informans as many as 16 people, 
consisting of 13 students who do social deviation drinking alcohol as a subject and 3 
people as crosschek community. The results of this study indicate that the habit of social 
deviation drinking badly affect the lectures and interactions of Kapuas Hulu Kapuas 
students with the community. Based on the observations, interviews, and documentation 
that the researchers have conducted, proves that the habit of social deviation from 
drinking can be bad for the lectures and interaction of Kapuas Hulu students with the 
community. 
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Mahasiswa adalah orang yang belajar 
di perguruan tinggi, baik di universitas, 
institut, maupun akademi yang biasa 
dikenal sebagai kaum intelektual atau 
kaum cendikiawan yang merupakan aset 
berharga bagi keluarga, bangsa, dan 
negara. Tidak jarang mahasiswa menjadi 
kebanggaan bagi orang tua, masyarakat, 
bahkan bangsa dan negara karena dengan 
prestasi akademik maupun non akademik 
yang mereka raih dapat membanggakan 
dan mengharumkam nama bangsa dan 
negara di kancah nasional dan 
internasional, bahkan di tangan mereka 
identitas bahkan masa depan bangsa 
ditentukan. Namun disisi lain, status 
sebagai mahasiswa merupakan beban 
bahkan menjadi kesukaran bagi 
mahasiswa yang bersangkutan. Sering kita 
mendengar berita yang tidak terpuji 
mengenai perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh mahasiswa sehingga bukan 
hanya dapat meresahkan dan merugikan 
dirinya sendiri, akan tetapi juga bagi 
orang tuanya, masyarakat bahkan sering 
kali aparat keamanan. Hal ini disebabkan 
masa mahasiswa merupakan masa transisi 
antara masa remajamenuju masa dewasa. 
Situasi-situasi yang menimbulkan konflik 
seperti ini, seringkali menyebabkan 
perilaku-perilaku aneh, canggung dan 
kalau tidak terkontrol bisa menjadi 
kenakalan bahkan menuju kearah 
kriminalitas atau kejahatan. 
Masa mahasiswa secara psikologi 
merupakan masa peralihan dari remaja 
menuju kearah masa dewasa, pada masa 
tersebut terjadi kematangan secara 
kognitif yaitu interaksi dari struktur otak 
yang telah sempurna dan lingkungan 
sosial yang semakin luas yang 
memugkinkan remaja untuk berfikir 
abstrak yang sering terjadi pada kalangan 
mahasiswa. Untuk mencapai kematangan 
tersebut, mahasiswa memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang 




cukup matang dalam berinteraksi terhadap 
orang lain dan lingkungannya. 
Para mahasiswa dalam kehidupan 
sehari-hari sangat berkaitan erat dengan 
aspek psikologi yang menjadikan 
mahasiswa sering mancoba sesuatu untuk 
alasan mencari jati diri. Kadang 
mahasiswa salah mengartikan jati diri 
sehingga terjebak dalam pergaulan bebas 
terutama terjebak dalam hal penggunaan 
minuman keras, selain faktor rasa ingin 
mencoba, faktor lingkungan atau 
pergaulan juga dapat mempengaruhi 
keingintahuan remaja tentang minuman 
keras, jadi pengaruh perubahan psikologi 
dapat berdampak pada penggunaan 
minuman keras pada mahasiswa itu 
sendiri. 
Tahun 2015 yang lalu cukup banyak 
upaya untuk menertibkan peraturan 
mengenai minuman beralkohol sesuai 
peraturan menteri perdagangan No.6 
tahun 2015 mengenai “pengendalian dan 
pengawasan terhadap pengadaan, 
peredaran, dan penjualan minuman 
beralkohol”. Pada pasal 7 tahun 2015 
sudah sangat jelas disebutkan “setiap 
orang dilarang mengkonsumsi minuman 
beralkohol golongan A, golongan B, 
golongan C, minuman beralkohol 
tradisional dan minuman beralkohol 
campuran atau racikan”.  
Berbanding terbalik dengan Peraturan 
Menteri Perdagangan No.6 tahun 2015 
pasal 7 tahun 2015 yang ditetapkan 
pemerintah, pada saat sekarang banyak 
mahasiswa yang mengatakan bahwa 
dengan minum minuman keras 
kepercayaan diri mereka bertambah dari 
yang pemalu menjadi pemberani, mereka 
beranggapan bahwa semua masalah dapat 
teratasi dengan minum minuman keras, 
minuman keras dapat memperbanyak 
teman.  
Menurut Komalasari (2008:1), 
Pada kenyataan minuman keras dapat 
merusak proses berfikir dan menjadikan 
seorang tidak sadarkan diri atau bertindak 
tidak sesuai kehendak. Tentu apabila tidak 
segera difasilitasi atau diarahkan bukan 
tidak mungkin akan salah arah dan 
berdampak negatif. 
Berdasarkan data Pra Riset minum-
minuman keras pada mahasiswa 
kabupaten kapuas hulu di Jalan Budi 
Karya Pontianak pada tanggal 23 Februari 
2016 sampai tanggal 15 maret 2016 
didapat data mahasiswa yang melakukan 
minum-minuman keras yaitu sebanyak 13 
mahasiswa. 
Selain memperoleh data diatas 
peneliti juga melakukan wawancara 
kepada Bapak Yusuf selaku ketua RT. 04 
Jalan Budi Karya Pontianak, pada tanggal 
15 Maret 2016 didapatkan hasil 
wawancara adalah sebagai berikut : 
Menurut keterangan Bapak Yusuf selaku 
ketua RT. 04“saya sering mendapatkan 
laporan dan menyaksikan di Jalan Budi 
Karya atau yang lebih dikenal lokasi 
Ambalat, sering terjadi keributan atau 
perkelahian yang dilakukan oleh 
mahasiswa yang disebabkan perilaku 
minum-minuman keras”. 
Sedangkan menurut salah seorang 
mahasiswa semester 2 Fakultas 
Manajemen Bisnis Universitas 
Muhammadiyah berinisial AK, pada 
tanggal 25 Februari 2016 Pukul 22.30 
Wib di lokasi penelitian, menyatakan 
“saya mengenal minuman keras akibat 
rasa ingin tahu atau ingin mencoba-coba, 
pergaulan juga karena ikut-ikutan hanya 
karena ingin dikatakan hebat dan keren”. 
Dia mengatakan dengan minum minuman 
keras bisa mendapatkan banyak teman 
dimana dia mudah bergaul setelah minum 
minuman keras, kepercayaan diri timbul 
setelah minum minuman keras, masalah 
akan teratasi saat minum minuman keras, 
dia mengatakan peminum akan sangat 
disegani oleh orang, untuk menghilangkan 
stres (merasa enjoy), dia juga mengatakan 
saat ini minum minuman keras telah 
menjadi hobby baginya. 
Mereka biasanya minum-minuman 
keras dalam seminggu 3-4 kali, mereka 
minum-minuman keras dengan 
berkelompok yang terdiri dari 5-10orang 




bermerek Vodka, Benson, Lemon Jeann, 
London Jean, Bir Guinnes, Bir Bintang, 
Bir Hitam, Teqila dan sekali-kali arak, 
capcuan, lonang, dan tuak (bohito) bila 
terdesak, biasanya minuman keras itu 
dicampur dengan minuman lainnya 
seperti: M 150, Kratingdaeng, Pepsi Blue, 
Bintang Zero, Sprite, Cocacola agar terasa 
lebih nikmat menurut mereka. Mereka 
membeli minuman keras tersebut dari 
hasil patungan atau biasa dikenal dengan 
istilah pete-pete dalam bahasa mereka. 
Saat ditanyakan tentang pengetahuan 
mereka tentang minuman keras mereka 
mengatakan minuman keras itu adalah 
minuman yang mengandung alkohol 
dengan beberapa golongan sesuai dengan 
kadar alkohol yang ada dalam minuman 
keras, minuman keras dapat mengurangi 
tingkat kesadaran, dalam Agama 
minuman keras itu haram, dalam Hukum 
Negara minuman keras itu dilarang, dalam 
kesehatan minuman keras itu dapat 
merusak kesehatan. Akan tetapi mereka 
tetap meminum minuman keras karena 
alasan yang telah diungkapkan diatas. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 
peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Dampak 
Kebiasaan Melakukan Penyimpangan 
Sosial Minum-minuman Keras Pada 
Mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu Di 
Jalan Budi Karya Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian deskriptif. 
Menurut Usman dan Abdi (2009:7) 
“penelitian kualitatif adalah meneliti 
subyek penelitian atau informan dalam 
lingkungan hidup kesehariannya”.  
Dengan demikian di dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode 
deskriptif karena peneliti ingin 
menggambarkan secara objektif dan 
faktual mengenai dampak kebiasaan 
minum-minuman keras pada mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu di Jalan Budi 
Karya Pontianak. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam observasi, cara mengumpulkan 
data yang dilakukan adalah melalui 
pengamatan secara langsung, yaitu 
dengan pergi ke Jl. Budi Karya guna 
melihat keadaan yang tampak pada objek 
penelitian. Selain itu peneliti mengadakan 
wawancara langsung kepada Bapak Yusuf 
selaku ketua RT, Robby kepala keamanan 
serta Syawal selaku mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu. Dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data dengan 
mencari dan mengumpulkan data yang 
ada hubungan dengan masalah yang akan 
diteliti melalui catatan yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Yang 
diwawancarai sebagai informan dalam 
penelitian ini adalah pihak yang 
mendukung dalam memenuhi tujuan 
penelitian. Data sekunder dalam 
penelitian merupakan data yang diperoleh 
secara tidak langsung, jadi dalam 
penelitian ini sumber data sekunder 
diperoleh dari bahan-bahan dokumentasi 
yang berkaitan dengan dampak kebiasaan 
minum-minuman keras pada mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu di Jalan Budi 
Karya Pontianak. Dalam analisis data 
meliputi meliputi reduksi data, display 
data, dan verifikasi.Menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 27) 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh”. Reduksi 
data merupakan proses berpikir sensitif 
yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 
rumit.Untuk itu maka perlu dicatat secara 
teliti dan rinci.displaydata yang dimaksud 
adalah agar lebih mempermudah bagi 
peneliti untuk dapat melihat gambaran 
secara keseluruhan atau bagian-bagian 




merupakan kegiatan yang dilakukan 
selama penelitian berlangsung baik pada 
awal memasuki tempat tinggal informan, 
pengambilan data yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara, hingga pada 
saat penyajian data. Data yang diperoleh 
diverifikasi dari sumber data berupa 
triangulasi sumber yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif ini. 
Dalam pengujian keabsahan data 
menggunakan teknik perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2014:122) Dengan 
perpanjangan pengamatan berarti “peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru”. Menurut Sugiyono (2014:83), 
Triangulasi diartikan sebagai “pengecekan 
dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu”. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu”. 




Observasi pertama dilakukan pada 
hari minggu tanggal 29 Mei 2016 pukul 
21.00 Wib sampai dengan hari senin 
tanggal 30 Mei 2016 pukul 10.00 Wib. 
Pada hari tersebut peneliti mengamati 
secara langsung para mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu yang melakukan 
kebiasaan minum-minuman keras di Jalan 
Budi Karya Pontianak dengan teknik 
observasi partisipan. Pada hari pertama 
saya pada awalnya saya datang ke Cafe 
Win One pada pukul 21.00 Wib karena 
sebelumya peneliti telah ditelfon oleh 
salah seorang teman berinisial EJ yang 
merupakan mahasiswa asal Kabupaten 
Kapuas Hulu untuk datang ke Cafe Win 
One dan bergabung bersama mereka 
untuk berkumpul atau nongkrong 
berkaraoke dan pesta minum-minuman 
keras bersama. Pada saat itu peniliti 
datang pukul 09.00 Wib sedangkan 
mereka mulai pesta sejak pukul 08.00Wib 
di Win One karaoke Room 206, pada saat 
peneliti datang dan masuk terlihat 6 orang 
yang sedang berada didalam ruang 
Karaoke tersebut yaitu terdiri dari 2 orang 
laki-laki dan 4 orang perempuan yang 3 
diantaranya adalah mahasiswa. Di dalam 
room tersebut terdapat beberapa botol 
minum-minuman keras yang disimpan 
dalam botol air mineral dan botol 
minuman berenergi yang sesunggunya 
didalam botol minuman tersebut adalah 
minuman keras berjenis arak yang kadar 
alkoholnya 10-20%. Pada malam itu 
peneliti mengamati 6 orang tersebut 
bernyanyi sambil merokok dan minum-
minuman keras sampai mabuk hingga 
bernyanyi dan menari-nari tidak sadarkan 
diri bahkan ada yang sampai memeluk 
dan berciuman di dalam room karaoke 
tersebut hingga pukul 03.00 Wib. Pada 
pukul 03.00 Wib tersebut mereka pulang 
dalam keadaan mabuk berat, peneliti juga 
ikut mengantar mereka pulang ke rumah 
kontrakan yang berada di daerah Kota 
Baru Pontianak, disepanjang jalan peneliti 
melihat tingkah laku salah seorang 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu 
berinisial EJ mabuk dan sekali-kali 
berteriak dan tertawa lepas sampil 
mengendarai sepeda motor. Pada pukul 
03.25 Wib peneniliti dan mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu yang mabuk 
berat tiba di rumah kontrakan yang berada 
di daerah Kota Baru Pontianak, setelah 
tiba dirumah kontrakan mahasiswa 
berinisial EJ langsung masuk kamar dan 
menyalakan musik yang keras serta 
kembali minum-minuman keras bersama 
dengan teman-temannya hingga salah 
seorang dari mereka muntah didalam 
kamar karena terlalu banyak minum-
minuman keras. Pada pukul 04.17 Wib 
peneliti melihat satu persatu dari mereka 
tertidur dan tidak sadarkan diri hingga 
baru terbangun dari tidurnya pada sekitar 
pukul 10.25 Wib sedangkan pada pukul 
08.00 Wib mereka ada jadwal 
perkuliahan. Tapi pada saat itu mereka 
tidak berangkan kuliah melainkan 




pulang pada pukul 11.00 Wib mereka 
masih tertidur pulas. 
Tanggal 30 Mei 2016 Pukul 20.35 
Wib peneliti mengamati secara langsung 
para mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu 
yang melakukan kebiasaan minum-
minuman keras di Jalan Budi Karya 
Pontianak dengan teknik observasi 
partisipan. Pada observasi kedua penelti 
pada awalnya datang karena sudah 
berjanji untuk bertemu di gerobak depan 
Cafe Shisha Jalan Budi Karya Pontianak 
pukul 20.30 Wib sedangkan peneliti 
datang pada pukul 20.35 Wib, pada saat 
itu peneliti melihat ada 2 orang 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu yang 
sudah menunggu peneliti dan teman-
temannya datang sambil meminum-
minuman keras yang telah dipesan 
terlebih dahulu karena mereka datang 
lebih awal. Minuman yang diminum pada 
saat itu adalah minuman keras jenis arak 
putih dan capcuan yang berwarna 
kecoklatan menyerupai warna air teh, 
terlihat ada 4 gelas minuman diatas meja 
yaitu 1 gelas arak putih, 1 gelas capcuan, 
dan 2 gelas Extrajoss yang biasa diminum 
untuk menambah rasa nikmat minuman 
keras yang biasa mereka sebut dengan 
istilah dibilas. Peneliti juga ikut duduk 
bersama mereka dengan memesan 
minuma Extrajoss sambil menunggu 
teman-teman yang lainnya datang. Setelah 
kira-kira kurang-lebih pukul 21.00 Wib 
datang 6 orang teman yang semuanya 
adalah mahasiswa asal Kabupaten Kapuas 
Hulu. Tanpa berfikir panjang salah 
seorang mahasiswa berinisial IB langsung 
memesan minum-minuman jenis arak 
sebanyak 5 kampil atau 5 bungkus dan 
Extrajoss 6 gelas. Peneliti melihat mereka 
dengan asyik minum-minuman keras 
bersama dan saling unjuk kebolehan 
dalam kemampuan minum-minuman 
keras, mereka beranggapan siapa yang 
paling banyak minum dan paling lama 
bertahan minum dia lah yang layak 
dianggap sebagai jagoan minum. Setelah 
kurang lebih 2 jam berlalu IB kembali 
memesan minuman keras jenis arak putih 
6 kampil atau 6 bungkus minuman, 
mereka kembali menenggak minuman 
tanpa henti hingga terlihat 2 orang 
diantara mereka yang muntah dan terjatuh 
dari kursi karena mabuk berat. Melihat 
temannya muntah-muntah dan tidak 
sadarkan diri merupakan suatu 
pemandangan yang biasa bahkan menjadi 
lucu menurut mereka. Dalam kondisi 
mabuk berat para mahasiswa mulai 
berbicara dan saling mencurahkan isi hati 
dan kepala mereka secara tidak sadar. 
Dari permasalahan rumah tangga, teman 
kos, bahkan masalah kuliah pun mereka 
ungkapkan tanpa ada yang ditutup-tutupi 
lagi. Bahkan seorang mahasiswa berinisial 
IB dengan tidak sadar menceritakan 
tentang proses perkuliahannya yang 
sangat memalukan apabila di pikir secara 
rasaional, IB mengungkapkan bahwa 
banyak ketinggalan mata kuliah bahkan 
harus mengulang di semester depan 
karena IB jarang masuk kuliah yang 
disebabkan kebiasaan minum-minuman 
keras sampai larut malam sehingga tidak 
dapat bangun awal untuk berangkat 
kuliah. Meskipun demikian IB tidak jera 
atau menghentikan kebiasaan buruk 
minum-minuman keras, IB mengatakan 
“hanya dengan minuman keras ini saya 
merasa lebih tenang, merasa lebih damai, 
merasa semua masalah saya dapat 
dilupakan, kalau saya tidak minum maka 
kepala saya akan terasa pusing dan badan 
saya akan terasa sakit”. Setelah puas 
mengungkapkan isi hati dan pikirannya 
sejenak IB terdiam dan terjatuh dari 
tempat duduknya karena tidak mampu 
untuk mengontrol tubuhnya yang sedang 
mabuk berat.  
Tanggal 31 Mei 2016 pukul 03.20 Wib 
mereka baru selesai minum. Setelah 
pulang ke kontrakan sebagian dari mereka 
langsung tidur karena tidak mampu untuk 
menahan mabuk dan sebagian lagi minum 
hingga adzan Subuh. Setelah minum dan 
tidur serta muntah  tidak sadarkan diri 
mereka terbangun pada pukul 12.05 Wib. 
Pada hari selasa tanggal 31 Mei 2016 




ada jadwal kuliah pukul 08.00 sampai 
dengan pukul 13.30 Wib. Menyadari 
bahwa harus masuk kuliah, mereka tidak 
langsung berkemas ke kampus melainkan 
langsung membeli makanan dan setelah 
makan mereka melanjutkan tidur hingga 
pukul 15.00 Wib. 
Pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2016 
pukul 22.52 Wib sampai dengan hari 
kamis tanggal 21 Juli 2016 pukul 04. 50 
Wib. Pada pengamatan tanggal 20 Juli 
2016, peneliti tiba di lokasi penelitian 
tepatnya di Jalan Budi Karya Pontianak, 
terlihat 5 yaitu 3 orang laki-laki dan 2 
orang perempuan yang sedang asyik 
berinteraksi dan minum-minuman keras 
jenis arak putih dan capcuan bersama. 
Pukul 23.40 Wib 2 orang mahasiswa 
mulai mabuk berat, setelah minum 
minuman keras dari pukul 22.52 Wib. 
Kemudian salah seorang diantara 
mahasiswa tersebut berinisial EJ 
mengajak untuk pulang dan melanjutkan 
minum-minuman keras di rumah 
kontrakan yang berada di Jalan Karya 
Sosial Kota Baru Pontianak agar tidak 
terjadi keributan atau perkelahian dengan 
pengunjung cafe yang lain. Setelah 
pulang, mereka melanjutkan minum-
minuman keras di rumah kontrakan yang 
berada di Jalan Karya Sosial Kota Baru 
Pontianak hingga minum-minuman keras 
tersebut habis pada pukul 03.20 Wib. 
Karena merasa belum puas  dengan 
minuman yang telah habis tersebut, 
mahasiswa berinisial IB berniat untuk 
keluar dan membeli minuman kembali. 
Meski telah dilarang dan ditahan oleh 
temannya, IB tetap nekat untuk membeli 
minuman dengan keadaan setengah 
mabuk menengendarai sepeda motor dan 
berangkat memebeli minum-minuman 
keras di gerobak atau warung di Jalan 
Budi Karya Pontianak. Setelah sekitar 20 
menit keberangkatan IB dari rumah 
kontrakan di Jalan Karya Sosial Kota 
Baru Pontianak menuju Jalan Budi Karya 
Pontianak, tiba-tiba Handphone salah 
seorang teman IB berbunyi dan mendapat 
kabar jika IB mengalami kecelakaan di 
sekitar Jalan Danau Sentarum Kota Baru 
Pontianak, IB terjatuh dari sepeda motor 
karena tidak mampu mengendalikan 
kecepatan sepeda motor tersebut karena 
mengendarai sepeda motor dalam keadaan 
mabuk di pengaruhi minum-minuman 
keras. Setelah dibawa pulang dan dirawat 
dirumah pada pukul 04.00 Wib, IB 
mengeluh kesakitan dan tubuhnya luka-
luka cukup parah. Pada hari itu IB tidak 
dapat masuk kuliah, dan menurut teman-
temannya IB tidak bisa masuk kuliah 
selama 10 hari karena sakit yang di 
deritanya karena kecelakaan tersebut. 
 
Hasil Wawancara 
Berikut akan dikemukakan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan 3 orang masyarakat setempat yaitu 
Ketua RT 04 Kelurahan Benua Melayu 
Darat Pontianak Selatan, Kepala 
Keamanan Ruko Jalan Budi Karya 
Pontianak, dan 1 orang Mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu. Hasil 
wawancara tersebut sebagai berikut : 
Apakah anda pernah melihat atau 
mengetahui jika di Jalan Budi Karya 
Pontianak terdapat mahasiswa Kabupaten 
Kapuas Hulu yang melakukan kebiasaan 
minum-minuman keras?  
M. Yusuf : Kalau melihat atau 
mengetahui ya itu dikatakan biasa, kalo 
denger yang mabok juga sering, tapi 
ditempat itu kan sudah ada keamanannya, 
bisa diatasi sama dia. Belum pernah 
sampe kepada saya yang mengatasinya. 
Sebagai ketua RT, setahu saya aman-
aman saja karena razia itu rutin, razia dari 
gabungan itu dari pamong praja maupun 
POM, pokoknya gabungan itu sering 
dilakukan sering, tapi saya tidak pernah 
dengar, sampai saat ini tidak pernah ada 
korban. Saya pun tidak ada kesitu, 
sewaktu waktu aja kalo liat ada artis. 
Tetapi saya tidak pernah mendengar atau 
mengetahui kalau ada mahasiswa kapuas 
hulu, saya tidak tahu karena mereka tidak 
menunjukan identitas mereka kepada 





Robby : Pernah, apalagi beberapa tahun 
yang lalu, dan sekarang-sekarang sih agak 
kurang, tapi waktu 4 atau 5 tahun yang 
lalu sering ada yang kesini waktu tempat 
hiburan malam masih buka. Waktu tempat 
hiburan malam udah tutup udah agak 
berkurang ade sih,ade. Tapi untuk 
sekarang, udah agak berkurang.  
Syawal Zafran : iya betul, saya sudah 
sering melihat teman-teman satu rumah 
juga pernah mengajak saya pergi 
ketempat tersebut yaitu jalan budi karya 
atau ambalat, khususnya di ambalat untuk 
minum-minuman keras, jadi saya tau dan 
pernah diajak, tapi untuk melakukannya 
saya tidak pernah. 
Apakah mahasiswa yang melakukan 
kebiasaan melakukan minum-minuman 
keras prestasi akademiknya menjadi 
buruk?  
Yusuf : Secara otomatis, pasti nilai 
akademiknya menjadi buruk percuma dia 
mau kuliah kalo dia mau hura-hura di 
tempat ini, tapi saya belum ada dengar ada 
yang membanggakan dirinya sebagai 
mahasiswa, paling yang suka kayak gitu 
orang yang suka pemabok jak warga sini, 
tapi saya gak pernah ambil peduli, kalo 
saya dengar ada yang ribut-ribut saya 
gamau ngagak, keamanannya bilang 
“biasa orang mabok, pak”, karena nanti 
saya takut ada masalah, karena 
securitynya banyak yang digaji, jadi saya 
pikir ya biar mereka saja yang mengatasi. 
Menggangu kuliah, jika mau hura-hura, 
ya menggangu bagi diri mereka sendiri, 
untuk mereka yang dari kapuas hulu, dia 
di ongkosin dari orangtuanya, ya kasian 
kan, misalnya kuliahnya Cuma 2 hari tapi 
bolosnya 5 Hari. Pernah saya jumpa tapi 
saya ga pernah usil, selama dia masih 
aman-aman saja,  ya kalau dia mabok sih 
semau dia keluar dari mulut dia. 
Robby : kalo hanya sebatasnye sih ndak 
ganggu tapi kalo udah berlebihan sampai 
mabok ya mengganggu lah pastinye, 
menggangu jejang pendidikan lah, apalagi 
kan jauh-jauh dari sana dibiayakan 
orangtua kuliahnye, tapi ndak semua 
mahasiswa yang macam gitu, oknum bah.  
Syawal Zafran : kalau menurut saya, 
sebagian mahasiswa yang melakukan hal 
seperti itu, ada juga yang baik ada juga 
yang buruk nilai akademiknya. Jadi, 
masih tergantung pada mahasiswanya 
masing-masing, maklum lah ada juga 
yang saya lihat itu kawan-kawan banyak 
yang ngulang mata kuliah bahkan ade 
kawan saye yang sampai semester 10 
sampai semester 12 tak selesai, gara-gara 
suke mabok. 
Apakah mahasiswa yang melakukan 
kebiasaan minum-minuman  keras jarang 
mengikuti proses perkuliahan? 
M. Yusuf : Kalau mahasiswa yang 
melakukan kebiasaan minum-minuman 
keras jarang mengikuti proses 
perkuliahannya saya kurang tau, tentang 
masalah itu, karena saya tidak pernah 
bertanya dan usil tentang masalah kuliah 
mahasiswa tersebut. Tapi menurut saya 
jika dia masih mahasiswa dan sering 
mabuk secara otomatis dia pasti sampe 
larut malam disini, ya hal itu tentu saja 
membuat dia jadi kurang konsentrasi 
dalam belajarnya, ya misalnya bangun 
kesiangan karena sisa mabuk-mabukan 
semalam, dan juga kurang sadar ketika di 
kelas 
Robby : kalo udah minum seperti itu sih, 
udah pasti ganggu, ada   oknum yang kena 
ganggu narkoba ape, tempat seperti 
ginikan rentan. Pastinye mereke abis 
minum tuh pulangnye subuh, mabok saye 
liat, pastilah bangunnya kesiangan. Secara 
otomatis, pasti mereke tidak kuliah hari 
itu.  
Syawal Zafran : iya ada juga sebagian 
mahasiswa yang jarang mengikuti    
proses perkuliahan, khususnya yang 
masuk pagi contohnya seperti tadi yang 
saya bilang yang kuliahnya masuk pagi 
jadi bangun kesiangan otomatis yang 
kuliah masuk pagi itu tidak masuk kuliah 
pada hari itu. 
Apakah mahasiswa yang melakukan 
kebiasaan minum-minuman keras berubah 
menjadi tertutup karena malu akan dirinya 





M. Yusuf : Setahu saya, mahasiswa atau 
orang yang suka minum-minuman keras, 
malah lebih akrab dengan orang lain 
ataupun orang-orang disekitarnya, karena 
terlihat lebih PD dalam pergaulan, terlebih 
disaat bersama-sama dengan teman yang 
lainnya sesama peminum. 
Robby : Setahu saye, mahasiswa atau 
orang yang suka minum-minuman keras, 
malah banyak kawan die biase suke 
bergaul, karena dengan minum, mereka 
beranggapan malah nambah kawan, dari 
yang tak kenal malah kenal, karena 
mereka tuh ketemu pas sama-sama minum 
terus jadi akrab lah karena sama-sama dari 
kapuas hulu. 
Syawal Zafran: Kalo menurut saya 
kebanyakan mereka lebih sering bergaul 
ketimbang tertutup, lebih akrab dengan 
oranglain apalagi sesama remaja. 
Apakah mahasiswa yang melakukan 
kebiasaan minum-minuman keras 
ketenangan kehidupan dalam keluarga 
terusik? 
M. Yusuf : Kalau masalah kehidupan 
keluarga mahasiswa peminum-minuman 
keras  terusik atau tidak, saya sama sekali 
tidak tahu karena saya tidak kenal mereka 
dan keluarganya. Tetapi, setahu saya 
orang yang sering mabuk-mabukan 
biasanya sering terjadi pertengkaran 
dengan anggota keluarganya terlebih 
dengan orangtua ataupun istri maupun 
suaminya bagi yang sudah berkeluarga.   
Robby : Kalo untuk mahasiswa sih saya 
tak tau, tapi kalau orang yang mabok itu 
setahu saya pasti terusik lah 
dikeluarganye, biase dia mabok kan suke 
resek dirumah, kalo ditegorkan suke 
marah apalagi ditegorkan orangtue atau 
istrinye terusik lah pasti.  
Syawal Zafran : kalo setahu saya,iya itu 
pasti sudah ada cekcok antar keluarga, 
jadi karena pulang mabuk dan jika 




1. Dampak kebiasaan minum-minuman 
keras pada perkuliahan mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu tentang dampak 
kebiasaan minum-minuman keras pada 
perkuliahan mahasiswa Kabupaten 
Kapuas Hulu di Jalan Budi Karya 
Pontianak menunjukkan bahwa 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu yang 
melakukan kebiasaan penyimpangan 
sosial minum-minuman keras berdampak 
buruk pada perkuliahan mahasiswa 
tersebut. Hal ini dikarenakan pada malam 
harinya mereka mabuk-mabukan sehingga 
tidak sempat belajar serta dikarenakan 
pulang larut malam dan pengaruh minum-
minuman keras mereka sulit untuk bangun 
pada pagi hari untuk melakukan kegiatan 
perkuliahan yang dijadwalkan pukul 
08.00 Wib sedangkan mereka bangun 
tidur sekitar pukul 11.00 Wib.  
Berdasarkan hasil observasi tanggal 29-30 
Mei 2016 Pada malam itu peneliti 
mengamati 6 orang tersebut bernyanyi 
sambil merokok dan minum-minuman 
keras sampai mabuk hingga bernyanyi 
dan menari-nari tidak sadarkan diri 
bahkan ada yang sampai memeluk dan 
berciuman didalam room karaoke tersebut 
hingga pukul 03.00 Wib. Pada pukul 
03.00 Wib tersebut mereka pulang dalam 
keadaan mabuk berat, peneliti juga ikut 
mengantar mereka pulang ke rumah 
kontrakan yang berada di daerah Kota 
Baru Pontianak, disepanjang jalan peneliti 
melihat tingkah laku salah seorang 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu 
berinisial EJ mabuk dan sekali-kali 
berteriak dan tertawa lepas sambil 
mengendarai sepeda motor. Pada pukul 
03.25 Wib mahasiswa Kabupaten Kapuas 
Hulu yang mabuk berat tiba di rumah 
kontrakan yang berada di daerah Kota 
Baru Pontianak, setelah tiba dirumah 
kontrakan mahasiswa berinisial EJ 
langsung masuk kamar dan menyalakan 
musik yang keras serta kembali minum-




temannya hingga salah seorang dari 
mereka muntah didalam kamar karena 
terlalu banyak minum-minuman keras. 
Pada pukul 04.17 Wib peneliti melihat 
satu persatu dari mereka tertidur dan tidak 
sadarkan diri hingga baru terbangun dari 
tidurnya pada sekitar pukul 10.25 Wib 
sedangkan pada pukul 08.00 Wib mereka 
ada jadwal perkuliahan. Tapi pada saat itu 
mereka tidak berangkan kuliah melainkan 
melanjutkan tidur mereka, hingga peneliti 
pulang pada pukul 11.00 Wib mereka 
masih tertidur pulas. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 30-31 
Mei 2016, Peneliti melihat mereka dengan 
asyik minum-minuman keras bersama dan 
saling unjuk kebolehan dalam 
kemampuan minum-minuman keras, 
mereka beranggapan siapa yang paling 
banyak minum dan paling lama bertahan 
minum dialah yang layak dianggap 
sebagai jagoan minum. Setelah kurang 
lebih 2 jam berlalu IB kembali memesan 
minuman keras jenis arak putih 6 kampil 
atau 6 bungkus minuman, mereka kembali 
menenggak minuman tanpa henti hingga 
terlihat 2 orang diantara mereka yang 
muntah dan terjatuh dari kursi karena 
mabuk berat. Melihat temannya muntah-
muntah dan tidak sadarkan diri 
merupakan suatu pemandangan yang 
biasa bahkan menjadi lucu menurut 
mereka. Dalam kondisi mabuk berat para 
mahasiswa mulai berbicara dan saling 
mencurahkan isi hati dan kepala mereka 
secara tidak sadar. Dari permasalahan 
rumah tangga, teman kos, bahkan masalah 
kuliah pun mereka ungkapkan tanpa ada 
yang ditutup-tutupi lagi. Bahkan seorang 
mahasiswa berinisial IB dengan tidak 
sadar menceritakan tentang proses 
perkuliahannya yang sangat memalukan 
apabila di pikir secara rasaional, IB 
mengungkapkan bahwa banyak 
ketinggalan mata kuliah bahkan harus 
mengulang di semester depan karena IB 
jarang masuk kuliah yang disebabkan 
kebiasaan minum-minuman keras sampai 
larut malam sehingga tidak dapat bangun 
awal untuk berangkat kuliah. Meskipun 
demikian IB tidak jera atau menghentikan 
kebiasaan buruk minum-minuman keras, 
IB mengatakan “hanya dengan minuman 
keras ini saya merasa lebih tenang, merasa 
lebih damai, merasa semua masalah saya 
dapat dilupakan, kalau saya tidak minum 
maka kepala saya akan terasa pusing dan 
badan saya akan terasa sakit”. Setelah 
puas mengungkapkan isi hati dan 
pikirannya sejenak IB terdiam dan 
terjatuh dari tempat duduknya karena 
tidak mampu untuk mengontrol tubuhnya 
yang sedang mabuk berat. Kegiatan 
minum-minuman keras di gerobak depan 
Cafe Shisha pada malam itu berlangsung 
hingga pukul 03.10 Wib, kegiatan minum-
minuman keras tersebut berhenti karena 
ada 2 orang mahasiswa saling cekcok adu 
mulut bahkan hampir saling pukul karena 
sensistif yang dipengaruhi mabuk 
sehingga bercanda dianggap menantang 
oleh mereka. Karena disuruh pulang, 
mereka pun memutuskan untuk  
melanjutkan minum-minuman keras 
dirumah kontrakan yang berada di daerah 
Jalan Sepakat 1. Didalam perjalanan 
menuju rumah kontrakan ada 1 orang 
mahasiswa yang sedang mabuk berat yang 
hampir berkelahi dengan satpam komplek 
karena marah dan tersinggung ditegur 
oleh satpam karena mereka mengendarai 
kendaraan bermotor dengan kecepatan 
tinggi serta berteriak-teriak mengganggu 
keamanan dan kenyamanan warga sekitar. 
Setelah tiba di kontrakan sebagian dari 
mereka langsung tidur karena tidak 
mampu untuk menahan mabuk dan 
sebagian lagi minum hingga adzan 
Shubuh. Setelah minum dan tidur serta 
muntah  tidak sadarkan diri mereka 
terbangun pada pukul 12.05 Wib. Pada 
hari selasa tanggal 31 Mei 2016 
seharusnya mereka masuk kuliah karena 
ada jadwal kuliah pukul 08.00 sampai 
dengan pukul 13.30 Wib. Menyadari 
bahwa harus masuk kuliah, mereka tidak 
langsung berkemas ke kampus melainkan 
langsung membeli makanan dan setelah 
makan mereka melanjutkan tidur hingga 




Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan sejak tanggal 29 Mei 2016 
sampai dengan 6 Agustus 2016  peneliti 
melihat mahasiswa yang melakukan 
kebiasaan penyimpangan minum-
minuman keras memiliki kebiasaan buruk 
yaitu sering mabuk-mabukan, tidak 
pernah belajar, serta sangat sulit untuk 
bangun tidur pada pagi hari sehingga 
prestasi akademiknya menjadi buruk, hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil transkip 
nilai mahasiswa yang peneliti dapatkan 
bahwa nilai mata kuliah yang diperoleh 
oleh mahsiswa yang melakukan kebiasaan 
penyimpangan sosial minum-minuman 
keras terlihat bahwa pada beberapa mata 
kuliah mahasiswa berinisial EJ 
mendapatkan nilai E pada beberapa mata 
kuliahnya dan harus mengulang mata 
kuliah tersebut disemester yang akan 
datang serta dengan IPK hanya sebesar 
2,60. Selain itu, mahasiswa berinisial EJ 
sekarang telah memasuki semester 12 dan 
belum menyelesaikan tugas akhir berupa 
skripsi. Selain mahasiswa berinisial EJ, 
mahasiswa lain berinisial HS juga 
memiliki kesulitan dalam proses 
perkuliahan yang dikarenakan kebiasaan 
minum-minuman keras. Berdasarkan 
transkip nilai mata kuliah yang peneliti 
dapatkan dari mahasiswa berinisial HS 
dapat dilihat bahwa terdapat beberapa 
mata kuliah yang mendapatkan nilai D 
dan E, sehingga harus mengulang sekitar 
5 mata kuliah disemester depan. Selain 
itu, HS juga hanya memperoleh IPK 2,46 
dan sekarang sudah memasuki semester 
12. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti terhadap 
masyarakat tentang dampak kebiasaan 
minum-minuman keras pada perkuliahan 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu 
menunjukkan kesesuaian mengenai 
dampak kebiasaan minum-minuman keras 
pada perkuliahan mahasiswa tersebut, 
berikut keterangan yang mereka 
sampaikan yaitu :  
Berdasarkan hasil wawancara kepada M. 
Yusuf (63 tahun) pada tanggal 22 Agustus 
2016 pukul 19.47 Wib menyatakan bahwa 
secara otomatis pasti nilai akademiknya 
menjadi buruk percuma dia mau kuliah 
kalo dia mau hura-hura di tempat ini, tapi 
saya belum ada dengar ada yang 
membanggakan dirinya sebagai 
mahasiswa, paling yang suka kayak gitu 
orang yang suka pemabok jak warga sini, 
tapi saya gak pernah ambil peduli, kalo 
saya dengar ada yang ribut-ribut saya 
gamau ngagak, keamanannya bilang 
“biasa orang mabok, pak”, karena nanti 
saya takut ada masalah, karena 
securitynya banyak yang digaji, jadi saya 
pikir ya biar mereka saja yang mengatasi. 
Menggangu kuliah, jika mau hura-hura, 
ya menggangu bagi diri mereka sendiri, 
untuk mereka yang dari kapuas hulu, dia 
di ongkosin dari orangtuanya, ya kasian 
kan, misalnya kuliahnya Cuma 2 hari tapi 
bolosnya 5 Hari. Pernah saya jumpa tapi 
saya ga pernah usil, selama dia masih 
aman-aman saja,  ya kalau dia mabok sih 
semau dia keluar dari mulut dia.  
Robby (35 tahun)  pada tanggal 22 
Agustus 2016 pukul 20.23 Wib 
menyatakan bahwa kalo hanya sebatasnye 
sih ndak ganggu tapi kalo udah berlebihan 
sampai mabok ya mengganggu lah 
pastinye, menggangu jejang pendidikan 
lah, apalagi kan jauh-jauh dari sana 
dibiayakan orangtua kuliahnye, tapi ndak 
semua mahasiswa yang macam gitu, 
oknum bah. 
Syawal Zafran (26 tahun) pada tanggal 23 
Agustus 2016 pukul 18.30 Wib 
menyatakan bahwa iya ada juga sebagian 
mahasiswa yang jarang mengiku proses 
perkuliahan, khususnya yang masuk pagi 
contohnya seperti tadi yang saya bilang 
yang kuliahnya masuk pagi jadi bangun 
kesiangan otomatis yang kuliah masuk 
pagi itu tidak masuk kuliah pada hari itu. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
melakukan penyimpangan sosial minum-
minuman keras berdampak buruk pada 
perkuliahan mahasiswa Kabupaten 




dari prestasi akademik yang menjadi 
buruk serta jarangnya mahasiswa 
mengikuti perkulkiahan sehingga 
mengakibatkan tersendatnya kuliah 
mahasiswa. Sejalan dengan teori dampak 
kebiasaan minuman keras terhadap 
perkuliahan mahasiswa oleh Musbikin 
(2013:168-169) menyatakan bahwa 
“Minum-minuman keras secara kronis 
dalam jumlah berlebihan dapat 
menyebabkan kerusakan jaringan otak 
sehingga menimbulkan gangguan daya 
ingatan, kemampuan penilaian, 
kemampuan belajar, dan ganguan jiwa 
tertentu”. Serta oleh Subagyo Partodiharjo 
(32-33:2000), menyatakan bahwa: 
 “Penyalahgunaan narkotika dapat 
menyebabkan antara lain: prestasi 
akademiknya menjadi buruk, dapat 
dikeluarkan dari kampus karena 
menggunakan narkotika, jarang mengikuti 
perkuliahan yang berlangsung setiap 
waktu mengakibatkan kuliah tersendat, 
berubah menjadi tertutup karena malu 
akan dirinya dan susah bergaul dengan 
mahasiswa yang lain” . 
Berdasarkan teori menurut beberapa ahli 
dan hasil observasi serta hasil wawancara 
diatas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
melakukan penyimpangan sosial minum-
minuman keras berdampak buruk pada 
perkuliahan mahasiswa Kabupaten 
Kapuas Hulu. 
2. Dampak kebiasaan minum-minuman 
keras pada interaksi mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu dengan 
masyarakat 
Pada observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada mahasiswa Kabupaten 
Kapuas Hulu tentang dampak kebiasaan 
minum-minuman keras pada interaksi 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu 
dengan masyarakat menunjukkan bahwa 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu yang 
melakukan kebiasaan penyimpangan 
sosial minum-minuman keras terlihat 
tidak dapat berinteraksi dengan baik 
dengan masyarakat sekitar tempat 
nongkrong minum-minuman keras 
maupun masyarakat dilingkungan tempat 
tinggal mahasiswa tersebut. Mahasiswa 
yang melakukan penyimpangan sosial 
minum-minuman keras terlihat sering 
melakukan tindakan-tindakan diluar 
logika maupun diluar kebiasaan orang 
normal. Tindakan yang dilakukan seperti 
bernyanyi dengan suara yang keras 
ditempat umum, berteriak memaki, 
berjoged ditempat umum, bahkan terlihat 
melakukan tindakan perkelahian sesama 
teman yang minum-minuman keras. Hal 
tersebut tentu sangat mengganggu 
kenyamana, keamanan, serta ketertiban 
didalam kehidupan bermasyarakat.  
Berdasarkan berdasarkan observasi 
yang dilakukan pada tanggal 29-30 Mei 
2016 pada pukul 21.00 Wib sampai 
dengan pukul 11.00 Wib, Pada saat itu 
peniliti datang pukul 09.00 Wib 
sedangkan mereka mulai pesta sejak 
pukul 08.00Wib di Win One karaoke 
Room 206, pada saat peneliti datang dan 
masuk terlihat 6 orang yang sedang 
berada didalam ruang Karaoke tersebut 
yaitu terdiri dari 2 orang laki-laki dan 4 
orang perempuan yang 3 diantaranya 
adalah mahasiswa. Di dalam room 
tersebut terdapat beberapa botol minum-
minuman keras yang disimpan dalam 
botol air mineral dan botol minuman 
berenergi yang sesunggunya didalam 
botol minuman tersebut adalah minuman 
keras berjenis arak yang kadar alkoholnya 
10-20%. Pada malam itu peneliti 
mengamati 6 orang tersebut bernyanyi 
sambil merokok dan minum-minuman 
keras sampai mabuk hingga bernyanyi 
dan menari-nari tidak sadarkan diri 
bahkan ada yang sampai memeluk dan 
berciuman di dalam room karaoke 
tersebut hingga pukul 03.00 Wib. Pada 
pukul 03.00 Wib tersebut mereka pulang 
dalam keadaan mabuk berat, peneliti juga 
ikut mengantar mereka pulang ke rumah 
kontrakan yang berada di daerah Kota 
Baru Pontianak, disepanjang jalan peneliti 
melihat tingkah laku salah seorang 
mahasiswa Kabupaten Kapuas Hulu 
berinisial EJ mabuk dan sekali-kali 




mengendarai sepeda motor. Pada pukul 
03.25 Wib peneniliti dan mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu yang mabuk 
berat tiba di rumah kontrakan yang berada 
di daerah Kota Baru Pontianak, setelah 
tiba dirumah kontrakan mahasiswa 
berinisial EJ langsung masuk kamar dan 
menyalakan musik yang keras serta 
kembali minum-minuman keras bersama 
dengan teman-temannya hingga salah 
seorang dari mereka muntah didalam 
kamar karena terlalu banyak minum-
minuman keras. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 30-31 Mei 2016 Pukul 20.35 Wib 
sampai dengan 15.00 Wib, Kegiatan 
minum-minuman keras di gerobak depan 
Cafe Shisha pada malam itu berlangsung 
hingga pukul 03.10 Wib, kegiatan minum-
minuman keras tersebut berhenti karena 
ada 2 orang mahasiswa saling cekcok adu 
mulut bahkan hampir saling pukul karena 
sensistif yang dipengaruhi mabuk 
sehingga bercanda dianggap menantang 
oleh mereka. Karena disuruh pulang, 
mereka pun memutuskan untuk  
melanjutkan minum-minuman keras 
dirumah kontrakan yang berada di daerah 
Jalan Sepakat 1. Didalam perjalanan 
menuju rumah kontrakan ada 1 orang 
mahasiswa yang sedang mabuk berat yang 
hampir berkelahi dengan satpam komplek 
karena marah dan tersinggung ditegur 
oleh satpam karena mereka mengendarai 
kendaraan bermotor dengan kecepatan 
tinggi serta berteriak-teriak mengganggu 
keamanan dan kenyamanan warga sekitar. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan sejak tanggal 29 Mei 
2016 sampai dengan 6 Agustus 2016  
peneliti melihat mahasiswa yang 
melakukan kebiasaan penyimpangan 
minum-minuman keras memiliki 
kebiasaan yang kurang baik dalam 
berinteraksi dengan masyarakat 
dilingkungan tempat ngumpul maupun 
tempat tinggalnya. Mereka cenderung 
melakukan tindakan yang sering kali 
mengganggu serta meresahkan 
masyarakat sekitar.  
Selanjutnya berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap masyarakat tentang dampak 
kebiasaan minum-minuman keras pada 
interaksi mahasiswa Kabupaten Kapuas 
Hulu dengan masyarakat menunjukkan 
kesesuaian mengenai dampak kebiasaan 
minum-minuman keras pada interaksi 
mahasiswa tersebut, berikut keterangan 
yang mereka sampaikan yaitu : 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
M. Yusuf (63 tahun) pada tanggal 22 
Agustus 2016 pukul 19.47 Wib 
menyatakan bahwa Iya, pernah. Terutama 
di daerah sini, banyak hiburan malam atau 
yang berjualan minum-minuman keras, 
jadi apabila terjadi perkelahian atau 
percekcokan itu biasa, dan bisa diatasi dia 
dan temannya atau diatasi oleh keamanan 
yang ada disekitar lokasi tempat hiburan 
malam tersebut. Pernah saya melihat 
sebagian orang melakukan hal seperti itu 
soalnya di dalam peyelahgunaan minuman 
keras, saat istrinya bilang, dia marah-
marah nal hal itu jadi mengakibatkan 
perceraian, tetapi kalo mahasiswa saya 
kurang tahu, karena itu tadi seperti yang 
saya sampaikan, saya kurang mengenal 
atau boleh dikatakan tidak mengenal atau 
tidak mengetahui kehidupan keluarga 
tersebut. Lebih lanjut M. Yusuf (63 tahun) 
mengatakan Iya, kalau dia melakukan hal 
tersebut pasti mengganggu, terlebih jika 
ada perkelahian akan memunculkan 
keributan, kadang kejar-kejaran sana-sini, 
tentunya warga sekitar menjadi takut atau 
terganggu ketenangannya, atau 
ketentramannya. Robby (35 tahun)  pada 
tanggal 22 Agustus 2016 pukul 20.23 Wib 
menyatakan bahwa Saya kebetulan kan, 
kalo sekarang kejadiannya kan besoknya 
baru saya dengar,  jadi kawan-kawan yang 
jage pas kejadian tersebut itulah yang 
menanganinye, pernah juga, pas kite 
damaikan tapi die masih ngotot, ade yang 
ngaku saya dari kapuas hulu dan sok 
membanggakan dirinya dan segala 
macamlah, jadi saya sudah terbiasa 
menangani hal semacam ini karena 




Sebagai keamanan dan warga sekitar situ, 
ya merasa terganggulah karena 
mengganggu ketentraman. Karena resiko 
minum-minum seperti itulah karena jelas 
itu resiko dari hal tersebut. Jelas sekali hal 
itu mengganggu keamanan lingkungan, 
dan belakangnya itu banyak misalnye 
yang ribut, jatok dari motor, sakit, dan 
sebagainya. 
Syawal Zafran (26 tahun) pada 
tanggal 23 Agustus 2016 pukul 18.30 Wib 
menyatakan bahwa ia sering melihat 
keributan yang disebabkan mahasiswa 
yang minum-minuman keras, soalnya 
kebanyakan yang udah pernah saya lihat 
yang mengakibatkan cekcok sama 
pasangan, teman , sama orang  itu 
diakibatkan masalah penyalahgunaan 
minuman keras, jadi mereke malah sering 
berkelahi atau suka cekcok atau suka rese. 
Kemudian saya juga merasa sangat 
terganggu, soalnya kebanyakan orang 
yang minum-minuman keras, mereka itu 
sering teriak-teriak dan ngomongnya 
selalu ngawur jadi ya mengganggu. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
melakukan penyimpangan sosial minum-
minuman keras berdampak buruk pada 
interaksi mahasiswa Kabupaten Kapuas 
Hulu dengan masyarakat dilingkungan 
kampus, tempat ngumpul maupun 
lingkungan tempat tinggal mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu tersebut. Hal ini 
sejalan dengan teori oleh Musbikin 
(2013:168-169) yang menyatakan bahwa 
“dampak dari kebiasaan minum-minuman 
keras pada lingkungan yaitu gangguan 
terhadap keamanan dan ketertiban 
masyarakat (Kantibmas). Akibat dari 
minum minuman keras akan menekan 
pusat pengendalian seseorang, sehingga 
yang bersangkutan menjadi berani dan 
agresif. Karena keberaniannya dan 
keagresifan serta tertekannya 
pengendalian diri tersebut seseorang 
melakukangangguan keamanan dan 
ketertiban masyarakat (Kantibmas) baik 
dalam bentuk pelanggaran moral bahkan 
tidak sedikit melakukan tindakan pidana 
dan kriminal”. Kebiasaan melakukan 
penyimpangan sosial minum-minuman 
keras sesungguhnya merupakan tindakan 
yang merugikan bagi diri sendiri dan 
orang lain terlebih bagi seorang 
mahasiswa, karena mahasiswa merupakan 
kaum yang dianggap memiliki 
pengetahuan yang tinggi terhadap apa 
yang baik maupun apa yang tidak baik 
untuk dilakukan. Mahasiswa juga dituntut 
untuk mampu menjalin serta melakukan 
interaksi yang baik dengan lingkungan 
dimanapun dia tinggal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Kebiasaan melakukan penyimpangan 
social minum-minuman keras berdampak 
buruk pada perkuliahan mahasiswa 
Kabupaten Kapuas Hulu. Hal tersebut 
terlihat pada seringnya mereka bolos 
kuliah, bangun kesiangan, tidak pernah 
belajar, serta rendahnya nilai mata kuliah 
yang mereka dapatkan. Kebiasaan 
melakukan penyimpangan sosial minum-
minuman keras berdampak buruk pada 
interaksi mahasiswa Kabupaten Kapuas 
Hulu dengan masyarakat.  Hal tersebut 
terlihat pada perilaku yang ditunjukkan 
oleh mahasiswa yang suka berteriak dan 
berkelahi ditempat nongkrong dan di jalan 
ketika pulang disaat mahasiswa tersebut 
sedang mabuk sehingga meresahkan dan 
mengganggu masyarakat sekitar tempat 
nongkrong dan tempat mahasiswa tersebut 
tinggal, bahkan pernah terjadi perkelahian 
dengan petugas keamanan komplek 
tempat mahasiswa tersebut tinggal. 
 
Saran 
Perlunya sosialisasi serta 
pemahaman bagi mahasiswa dari tokoh 
masyarakat, tokoh agama, dan orang tua 
akan dampak buruk dari minum-minuman 
keras. Sebagai mahasiswa sebaiknya 
meningkatkan prestasi akademik maupun 
non akademik serta meningkatkan proses 
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